BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran guru dalam

menangani perilaku anak hiperaktif di PAUD Alam Mahira Kota Bengkulu,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran guru pendamping (shadow teacher) dalam penanganan perilaku anak
hiperaktif di PAUD Alam Mahira Kota Bengkulu telah terlaksana dengan

baik melalui berbagai peran yang saling melengkapi.

a)

b)

c)

d)

Sebagai fasilitator, guru pendamping menyediakan bantuan dan
pendampingan individual.

Sebagai pembimbing, guru memberikan arahan, membimbing anak
dalam mengendalikan perilaku.

Sebagai motivator, guru memberikan dorongan, Ssemangat, serta
penguatan positif.

Sebagai Mediator, guru pendamping menjembatani komunikasi dan
kerja sama antara anak hiperaktif, orang tua, guru kelas, dan sesama

shadow teacher.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan peran guru

pendamping dalam menangani anak hiperaktif di PAUD Alam Mahira

Kota Bengkulu meliputi beberapa aspek.

a)

b)

Faktor pendukung terdiri atas kompetensi dan pemahaman guru
terhadap karakteristik anak hiperaktif, kerja sama yang baik antara
guru pendamping, guru kelas, dan orang tua, tersedianya fasilitas serta
lingkungan belajar yang kondusif, serta dukungan dari pihak sekolah.

Sementara itu, faktor penghambat meliputi beragamnya karakteristik
dan kebutuhan setiap anak hiperaktif sehingga memerlukan
penanganan yang berbeda, belum optimalnya koordinasi dengan
sebagian orang tua dalam menerapkan penanganan yang konsisten di
rumah, serta perlunya pengembangan kompetensi guru dan penyediaan

fasilitas pembelajaran yang lebih memadai.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi PAUD Alam Mahira Kota Bengkulu
Sekolah diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan tugas guru
pendamping melalui penyediaan fasilitas pembelajaran yang sesuai,
penguatan koordinasi antarpendidik, serta penyelenggaraan kegiatan yang
dapat meningkatkan kualitas layanan bagi anak hiperaktif.

2. Bagi Guru Pendamping (Shadow Teacher)
Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi melalui pelatihan,
seminar, maupun kegiatan pengembangan profesional sehingga mampu
menerapkan berbagai strategi pembelajaran dan penanganan perilaku yang
sesuai dengan kebutuhan setiap anak.

3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat terus menjalin komunikasi dan kerja sama
yang baik dengan guru pendamping agar pendampingan yang diberikan di
sekolah dapat berjalan selaras dengan pembiasaan yang dilakukan di
rumabh.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai
perilaku hiperaktif pada anak usia dini dengan menggunakan metode
penelitian yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh hasil penelitian

yang lebih lengkap dan komprehensif.
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